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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

STASIUN KERETA API DAN MUSEUM PUSAT PT. KAIDIV REG II

DI KOTA PADANG, SUMATERA BARAT

Dede Agussyah Putra

03071006038

Program Studi Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya

The train was a special mode of public transport as well as the first in Indonesia . One of the pioneers 
of railways in Sumatra was West Sumatra, now named Regional Division II, which have inter- 
regional railway network , and its uniqueness on traek jagged. Since no longer funetioned as coal 
transport lines from Sawah Lunto to Teluk Bayur, it focusing on public transport modes . This station 
was the main station in the city of Padang , the station was planned to facilitate inter- regional inter- 
city travel , while the funetion of the museum will facilitate visitors who wish to undertake 
educational tours so that people know the history of railways in Indonesia and West Sumatra. Station 
and Museum were the physical building of the planned Heritage concept with a modem look without 
compromising national identity.traditional architectural touches as

Keywords : station, museutns, heritage, modern, traditional

ABSTRAK

Kereta api merupakan moda transportasi umum maupun khusus pertama di Indonesia. Salah satu 
daerah perintis perkeretaapian di pulau Sumatera adalah Sumatera Barat, Sekarang diberi nama Divisi 
Regional II, yang memiliki jaringan kereta api antar daerah, dan memiliki kekhasan pada relnya yang 
bergerigi. Semenjak tidak lagi difungsikan sebagai jalur pengangkutan batu bara dari Sawah Lunto ke 
Teluk Bayur, kereta api memfokuskan diri untuk menyediakan moda transportasi masyarakat. Stasiun 
ini adalah stasiun utama di Kota Padang, stasiun ini direncanakan memfasilitasi perjalanan antar kota 
antar daerah, sedangkan fungsi museum akan memfasilitasi pengunjung yang ingin melakukan wisata 
edukasi agar masyarakat mengetahui sejarah perkeretaapian di Indonesia umumnya dan Sumatera 
Barat Umumnya. Stasiun dan Museum ini merupakan banguan fisik yang direncanakan dengan 
konsep Heritage dengan tampilan yang modem tanpa mengesampingkan sentuhan arsitektur 
tradisional sebagai jati diri bangsa

Kata kunci: stasiun, museum, heritage, modern, tradisional.
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Laporan Tugas Akhir
Perancangan dan Perencanaan
STASIUN KU RI: VA API & MUSEUM PUSAT PT.KjU DIV.RUG II 
di Kata Padang, Sumatera Darat

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang1.1

Kereta api adalah sarana transportasi yang vital bagi masyarakat baik untuk 

penghubung antar kota maupun dalam kota. Dalam hal ini, stasiun kereta api memiliki 

peran yang tak kalah penting dari fungsi kereta api itu sendiri. Fungsi stasiun kereta api 

tidak hanya sebagai halte pemberhentian belaka melainkan sebagai fasilitas 'transit' atau 

tempat kegiatan datang dan pergi para penumpang, sehingga bangunan stasiun menjadi 

sarana penting pada setiap kota yang dilalui perjalanan kereta api.

Sejarah awal perkeretaapian di Indonesia pertama kali dimulai dengan 

pembangunan stasiun di daerah Jawa Tengah pada tanggal 7 Juni 1864 vang berlokasi di 
desa Kemijen (sekarang Stasiun Gudang Semarang) pada zaman penjajahan Belanda. 

Pembangunan jalur jalan rel untuk kereta api tersebut kemudian dilanjutkan oleh 

perusahaan-perusahaan lain dari negeri Belanda baik di Jawa, Sumatra dan Sulawesi 

hingga menjadi sebuah jaringan yang utuh seperti yang dapat dilihat sekarang ini.

Keberadaan Perkeretaapian di Sumatera Barat (Sumatra's West Kust) tidak 

terlepas dari kebijakan ekonomi regional pemerintah Kolonial Belanda di Sumatera Barat 

pada abad ke-19. Pada saat itu Pemerintah Kolonial Belanda menyusun sebuah proyek 

pembangunan ekonomi yang lebih dikenal dengan Proyek Tiga Serangkai, yaitu ;

(1) Pembangunan Tambang Batu Bara Ombilin (TBO).

(2) Pembangunan Jaringan Kereta Api dan
(3) Pembangunan Pelabuhan Teluk bayur

Era perkeretaapian di Sumatera Barat dimulai dari pembangunan jalur kereta api 

oleh Perusahaan Kereta Api Negara Sumatra Staats Spoorwcgcn (SSS). pembangunan 

tersebut dimulai dari Teluk Bayur - Sawahlunto yang dimulai dari Stasiun Pulo Aer - 

Stasiun Padang Panjang sepanjang 71 km. jalur kereta api ini dibuka pada tanggal 1 Juli 

1891. Pada era tersebut dimulailah perkeretaapian di Sumatra Barat, dan selanjutnya 

dibangunlah jalur kereta api yang berkelanjutan, jalur tersebut adalah sebagai berikut:

1
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Laporan Tugas Akhir
Perancangan dan Perencanaan
STASIUN KliRliTA API & M USJIUM PUSAT PT.KAI DlV.RIiG II 
di Kata Padang, Sumatera Barat _______________

1) Pembuatan jalan kereta api dari Pulau Air sampai ke Padang Panjang 71 Km 

selesai dalam bulan Juli 1X91.
2) Padang Panjang ke Bukittinggi 19 Km selesai pada bulan Nopcmbcr 1891.

3) Padang Panjang-Solok 53 Km selesai pada 1 Juli 1892,

4) Solok- Muaro Kalaban 23 Km dan Padang-Tcluk Bayur 7 Km. Kedua jalur ini 

selesai pada tanggal yang sama yaitu 1 Oktober 1892.
5) Jalur kereta api dari Muaro Kalaban-Sawahlunto dengan menembus sebuah bukit 

berbatu yang kemudian bernama Lubang Kalam sepanjang hampir 1 Km (835 

Meter) selesai pada 1 januari 1894.

L
/■
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Gambar 1.1.: Jalur Kereta api Sumatera Barat 
Sumber: PT.KAI (Pb'RSfc'RO)

Perkeretaapian di Sumatra Barat mencapai jayanya pada saat angkutan batubara, 

dimana batubara yang berasal dari Ombilin merupakan salah satu komoditi utama 

pengangkutan perkeretaapian di Sumatra Barat, pada saat itu pengangkutan batubara 

memakai lokomotif uap bergerigi E K) yang berasal dari Pabrik Esslingcn dan Nippon 

Sharryo. Tahun 1982 PJKA (nama PT KAI pada jaman tersebut) mendatangkan 

lokomotif Diesel Elektrik Bergerigi BB 204 untuk meningkatkan pengangkutan batubara.

Akhir tahun 2000 produksi batubara di Sawahlunto semakin berkurang. Secara 

otomatis aktifitas dan keberadaan kereta api di Sumatera Barat juga terimbas nyata. 
Kalaupun beroperasi hanya sebagai alat transportasi Semen Padang dari Indarung ke

2
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1 aiponi n Tugas Akhir
Perancangan dan Perencanaan
STASIUN KERETA API & MUSEUM PUSAT PT.K/U D1V.RP.G II 
di Kota Padang, Sumatera Barat ________________

CMMW

Teluk Bayur Sumatera Barat. Aset perkeretaapian ini menyisakan sisa - sisa kejayaan dari 

angkutan batu bara yang dahulu pernah berjaya di perkeretaapian Sumatra Barat seperti 

jam, alat-alat sinval/komunikasi, foto dokumentasi, brankas, dongkrak rel, label pabrik, 

timbangan dan lonceng penjaga. Selain itu, juga terdapat beberapa gerbong ketel, gerbong 

pengangkut batubara, beberapa lori wisata dan kereta yang berdinding kayu.

Dalam upaya penyelamatan sisa-sisa kejayaan tersebut, sarana dan prasarana 

perkeretaapian Sumatera Barat tersebut, pada tanggal 21 Februari 2009 PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divisi Regional II Padang meresmikan Kereta Wisata dengan rute 

Padang Panjang - Sawahlunto. Jalur kereta api ini melewati salah satu danau yang 

terkenal di Sumatra Barat, yaitu Danau Singkarak dengan cara mengenalkan keindahan 

alam serta budaya Sumatra Barat.

Sejak dibukanya jalur kereta wisata tersebut, antusias masyarakat terhadap kereta 

api pun meningkat. Ini terbukti dengan banyaknya wisatawan domestik maupun 

wisatawan mancanegara yang berdatangan untuk menaiki kereta api wisata tersebut untuk 

merasakan sensasi suasana kereta api yang bersejarah sembari menikmati indahnya alam 

Sumatera Barat.

Melihat potensi yang ada, keberadaan fasilitas-fasilitas fisik berupa stasiun pun. 

dirasa kurang berperan untuk mengembalikan era kejayaan perkeretaapian. Dengan 

potensi yang ada . tentu hal ini sangat disayangkan sekali. Padahal jika stasiun ini 

dikelola dan dikemas dengan sangat baik serta dengan fasilitas-fasilitas yang baik pula 

akan memacu laju pertumbuhan ekonomi daerah Sumatera Barat, mengingat adanya 

peningkatan kunjungan wisatawan setiap tahun untuk berkunjung ke Sumatera Barat.

Tidak hanya sampai disitu, PT Kereta Api (Persero) saat ini sedang giat 

melakukan renovasi terhadap aset-aset milik PT KA berupa bangunan lama (heri/age) 

yang memiliki nilai sejarah tinggi. Beberapa bangunan cagar budaya yang saat ini akan 

difungsikan kembali, termasuk Divisi Regional 2 di Sumatera Barat. Renovasi dan 

pemungsian kembali aset cagar budaya ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara optimal 

kepentingan

Lebih jauh lagi, wacana gubernur Sumatera Barat untuk mengaktifkan kembali jalur 

kereta api akan mampu menjaga ketahanan jalan darat yang tidak mungkin lagi dibangun 

secara maksimal. Dan ini tentu akan membantu pemerintah daerah dalam biaya

untuk komersial dan sosial.

3
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lMporan Tugas Akhir
Perancangan dan Perencanaan
STASIUN KERETAAP1& MUSEUM PUSATPT.KAI DIV.REG II 
di Kota Padang, Sumatera Barat _____

■MMn

perawatan jalan. Dilihat dari segi ekonomis hasil angkutan yang ada saat ini amat besar 

peluang untuk kembali memajukan pengembangan jalur kereta api di daerah Sumatera 

Barat dan bukan suatu hal yang mustahil jika keretaapi ini akan menjadi alternatif utama 

transportasi masyarakat.

Rumusan Masalah1.2

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan 

masalah dalam penulisan ini adalah :

a. Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah bangunan fisik Stasiun Kereta 

Api & Museum Pusat PT.KAI Div.Reg II Sumatera Barat di kota Padang 

layaknya fungsi sebuah stasiun dengan tampilan yang lebih modern tanpa 

mcngcsampingkan/mcninggalkan aset heritage (fungsi museum) demi 

mengembalikan masa kecemasan perkeretaapian nasional yang pernah ada 

sebagai sarana transportasi masyarakat.

b. Bagaimana merencanakan fasilitas-fasilitas Stasiun Kereta Api & Museum Pusat 

PT.KAI Div.Reg II Sumatera Barat di kota Padang yang mampu mengeclukasi 

dalam proses pengenalan dan pembelajaran dalam bidang perkeretaapian 

Sumatera Barat (khususnya) dan perkereaapian nasional (umumnya), baik untuk 

masyarakat lokal maupun wisatawan yang berkunjung.

c. Bagaimana mensinergikan fungsi stasiun dan fungsi museum dalam wujud 

sebuah fasilitas fisik bangunan yang mampu menjadi salah satu pilihan 

transportasi alternatif masyarakat (fungsi stasiun) dan mampu menjadi salah satu 

tujuan wisata rekreatif dan edukasi bagi masyarakat.

d. Bagaimana merencanakan dan merancang Stasiun Kereta Api & Museum Pusat 

PT.KAI Div.Reg II Sumatera Barat di kota Padang dalam memajukan sektor 

pariwisata kota Padang pada khususnya dan Sumatera Barat pada umumnya.
e. Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah bangunan fisik Stasiun Kereta 

Api Museum Pusat PT.KAI Div.Reg II Sumatera Barat di kota Padang dengan 

tampilan yang lebih modern serta mampu menjadi salah satu icon maupun 

landmark kota Padang khususnya.
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Perancangan dan Perencanaan
S TASIUN KllRliTA API & MUSEUM PUSAT PT.KAI DIV.RliG II 
di Kota Padang, Sumatera Barat ________________

1.3 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dari perencanaan dan perancangan Stasiun dan 

museum kereta api divisi regional II ini adalah :

a. Merancang dan merencanakan sebuah bangunan fisik Stasiun Kereta Api & 

Museum Pusat PT.KAI Div.Reg II Sumatera Barat di kota Padang layaknya 

fungsi sebuah stasiun dengan tampilan yang lebih modern tanpa 

mengesampingkan/meninggalkan aset heritage (fungsi museum) demi 

mengembalikan masa kecemasan perkeretaapian nasional yang pernah ada 

sebagai sarana transportasi masyarakat.
b. Merancang dan merencanakan sebuah bangunan fisik Stasiun Kereta Api 

Museum Pusat PT.KAI Div.Reg II Sumatera Barat di kota Padang dengan 

mensinergikan fungsi stasiun yang mampu menjadi salah satu pilihan 

transportasi alternatif masyarakat dan fungsi museum menjadi salah satu tujuan 

wisata rekreatif dan edukasi dalam proses pengenalan dan pembelajaran dalam 

bidang perkeretaapian menjadi sebuah wujud fasilitas fisik bangunan

c. Merancang dan merencanakan bangunan fisik Stasiun Kereta Api d Museum 

Pusat PT.KAI Div.Reg II Sumatera Barat di kota Padang yang mampu menjadi 

salah satu icon maupun landmark kota dalam memajukan sektor pariwisata kota 

Padang pada khususnya dan Sumatera Barat pada umumnya.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Adapun ruang lingkup didalam perancangan dan perencanaan ini adalah sebagai
berikut:

1.4.1 Ruang Lingkup Perancangan

A. Penyusunan Laporan Perancangan, meliputi:
1. Penyajian data- data yang berhubungan dengan :

A. Latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan. Perancangan dan 

Perencanaan Stasiun Kereta Api d Museum Pusat PT.KAI Div.Reg II 

Sumatera Barat di Kota Padang.

B. Pengertian Stasiun Kereta Api d Museum Pusat PT.KAI Div.Reg II 

Sumatera Barat di kota Padang
5
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1 Alpamu Tugas Akhir
Perancangan dan Perencanaan
STASIUN KliRllTAAPl & MUSEUM PUSATFf.KAl DIV.RliG II 
di Kota Padang, Sumatera Barat

C. Pengenalan studi objek sejenis.

D. Pengenalan kota Padang dan kriteria lokasi perancangan.

E. Analisa perancangan, menganalisa data-data yang berhubungan dengan 

Stasiun Kereta Api K- Museum Pusat PT. K Al Div.Reg II Sumatera Barat 

di kota Padang.

2. Konsep Perancangan pada Bangunan.

B. Pembuatan Gambar Kerja Pra Rancangan, meliputi : Blok Plan, Site 

Plan, Denah. Tampak, Potongan, dan Perspektif.

C. Pembuatan Gambar Kerja Pengembangan Rancangan, meliputi, 

gambar rencana dan detail bangunan, gambar rencana dan detail 

struktur dan Utilitas.

D. Pembuatan Maket

1.4.2 Ruang Lingkup Objek Perancangan

A. Perancangan dan perancangan objek bangunan fisik berupa Stasiun Kereta 

Api Museum Pusat PT.KAI Div.Reg II Sumatera Barat di kota Padang 

sebagai sarana dan prasarana transportasi, sarana edukasi dalam pengenalan 

perkeretaapian serta sarana rekreasi penunjang sektor pariwisata.

B. Pengguna/ Pengunjung, diklasifikasikan menjadi 2, yaitu :

l. Pengguna/ Pengunjung menurut Umur, meliputi:

Anak- anak (usia 5-11 tahun)

Remaja (usia 12-21 tahun)

Dewasa (usia 22-40 tahun)

Lansia (usia >50 tahun)

Penyandang Cacat

2. Pengguna/ Pengunjung menurut Pekerjaan : 
Penumpang 

Pelajar

Wisatawan lokal 

Wisatawan mancanegara 

Instansi pemerintahan
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika dalain penulisan Perancangan dan Perencanaan Stasiun Kereta Api 

dan Museum PT. KAI Di v Regional II di Kota Padang adalah sebagai berikut:

BAB i PENDAHULUAN
Menguraikan latar belakang, rumusan masalah ,maksud dan tujuan, 

lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan.

BAB 11 METODELOG1 PEMBAHASAN

Berisi mengenai metode perancangan yaitu berupa metode proses 

pengumpulan data yang diperlukan, metode pembahasan dan 

perancangan desain.

BAB 111 TINJAUAN PUSTAKA
Memberikan tinjauan singkat kajian pustaka yang berhubungan dengan 

bangunan Stasiun Kereta Api & Museum Pusat PT.KAI Div.Reg II 

Sumatera Barat c/i Kota Padang, kajian objek rancangan, studi objek 

rancangan, dan tinjauan lokasi rancangan yaitu kota Padang.

BAB IV KELUARAN PERANCANGAN

Menguraiakan tentang gambaran dari proposal tugas akhir, laporan 

skripsi, kegiatan studio tugas akhir dan maket bangunan.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Berisikan Konsep dasar, konsep tapak, konsep arsitektur, dan fasade 

bangunan.

7

DUDU AG U S SYAH PUTRA | 03071006038
1tMk



lMporan Tugas Akhir
Perancangan dan Perencanaan
S TASIUN KERETA API & MUSEUM PUSAT TT.KAI DIV.REG II 
di Kota Padang, Sumatera Barat

1.6 Kerangka Berfikir

M«hiim l (;r<;(«] Ani V Museum l m«il I>1.1 Al l iv.l ea ll Sumatera larai

Latar belakang.
• fcvftsjffsasf. Giatnya PT Kereta Api (Persero) melakukan renovasi terhadap aset-aset milik PT KA berupa 

bangunan lama (hetilage) yang memiliki nilai sefarah tinggi untuk di fungsikan kembali sebagai stasiun dan 
mengkomersfalkan aset-aset perkeretaapian.

• Minim fasilitas. Banyaknya fasilitas-fasilitas stasiun PT KA1 yang tidak lagi memadai dalam rangka untuk 
merevitalisasi demi mewujudkan stasiun kereta api sebagai alternatif utama transportasi masyarakat

• Potensi wisata- Nilai Sejarah perkeretaapian yang cukup tinggi menarik wisatawan untuk belajar dan mengenal 
lebih dekat tentang keunikan dan kekhasan nva kereta api. dan secara tidak langsung mempercepat laju 
ekonomi daerah.

Perumusan masalah

Tujuan perancangan

Pengumpulan datai!

Data sekunder 
♦ Studi objek 
• Literatur

Data primer 
• Wawancara 

• Survei lapanganL_ mvfmwmmumt

Analisa deskriptif. -
I

An. fungsional 
• Jenis ruang 

• Besaran ruang

An. arsitektural 
♦ Gaya bangunan*

• Material
• omamaen

An. struktural 
♦ Jenis struktur

• Dimensi
• modul

An. utilitas 
♦ Jenis utilitas '

L
I

Konsep

Ksp. fungsional 
• Jenis ruang 

• Besaran ruang

Ksp. arsitektural 
• Gaya bangunan 

♦ Material 
• ornamaen

Ksp. struktural 
• Jenis struktur

• Dimensi
• moijul

Ksp. utilitas 
• Jenis utilitas

■MHN

1Aplikasi pada desain bangunan
Stasiun Kereta Api Sr Museum Pusat PT.KAI Piv.Reg ll cliPadang 

Skema 'i T • Kerangka Berfikir
DEDEAGUSSYAH PUTRA 103071006038 Sumber: Analisa
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